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LAMPIRAN 1 

KEDELAI HITAM (Glycine soja) 

 

Gambar 5.1 Kedelai hitam (Glycine soja) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Determinasi kedelai hitam (Glycine soja) 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN TEPUNG KEDELAI HITAM (Glycine soja) 

 

Simplisia biji kedelai hitam 

- Dibersihkan dari pengotornya 

- Dicuci dengan air mengalir, 

ditiriskan, dijemur hingga kering 

-   Dihaluskan dengan blender 

 

 

- Diayak menggunakan mesh 16 

 

 

Gambar 5.3  Diagram alir pembuatan tepung kedelai hitam (Glycine soja) 

 

Gambar 5.4 Hasil pembuatan tepung kedelai hitam (Glycine soja) 

Tepung kedelai hitam 

Tepung kedelai yang 

ukurannya sama 
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LAMPIRAN 4 

PENGAMATAN KARAKTERISTIK TEPUNG KEDELAI HITAM  

 

Tabel 5.1 

Pengamatan Karakteristik Tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 

 

Pengamatan Hasil pengamatan tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 

Bentuk 

Warna 

Bau 

Rasa 

Serbuk 

Kuning kehitaman 

Khas Kedelai 

Kesat 
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LAMPIRAN 5 

FORMULA BASIS BODY SCRUB 

 

Tabel 5.2 

Formula Basis Body Scrub Dengan Berbagai Konsentrasi Asam Stearat 

 

Komposisi F1 (%) F2(%) F3 (%) F4 (%) 

Asam Stearat 2 4 6 8 

Parapin Cair 20 20 20 20 

Stearil Alkohol 3 3 3 3 

Propil Paraben 0,3 0,3 0,3 0,3 

Metil Paraben 0,3 0,3 0,3 0,3 

Gliserin  10 10 10 10 

Trietanolamin 2 2 2 2 

Lavender Qs Qs Qs Qs 

Aquades  Add 100 Add 100 Add 100 Add 100 

 

Keterangan : 

F1 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 2% 

F2 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 4% 

F3 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 6% 

F4 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 8% 

F1 = Kental 

F2 = Kental + 

F3 = Kental ++ 

F4 = Kental +++ 

 

 

 

 

 

 

 

 

52 



 

LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Fase Air : Metil Paraben, 

Gliserin, Trietanolamin, 

Aquadest 

 

 

- Ditimbang masing-masing bahan 

- Dimasukkkan ke dalam cawan uap 

- Dilebur diatas penangas air Pada 

suhu 60oC-70oC 

- Dicampurkan kedua fase tersebut 

secara bersama pada mortir panas 

- Digerus sampai homogen 

       

 

 

 

 

Gambar 5.5  Diagram alir  pembuatan basis body scrub 

 

 

 

Fase Minyak : Asam Stearat, 

Parapin Cair, Stearil Alcohol 

Propil Paraben 

Basis Body Scrub 

Evaluasi 

Organoleptik Homogenitas Viskosita

s 

pH 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar 5.6   Sediaan basis body scrub yang mengandung berbagai konsentrasi     

asam stearat 

 

Keterangan : 

F1 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 2% 

F2 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 4% 

F3 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 6% 

F4 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 8% 

F1 = Kental 

F2 = Kental + 

F3 = Kental ++ 

F4 = Kental +++ 

 

 

 

 

 

 

54 



 

LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.3 

Hasil Evaluasi Basis Body Scrub 

 

No Evaluasi 
Formula  

F1 F2 F3 F4 

a. Organoleptik 

1. Warna 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

2. Bau 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

3. Konsistensi  

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

 

P 

P 

P 

P 

P 

 

L 

L 

L 

L 

L 

 

K 

K 

K 

K 

K 

 

 

P 

P 

P 

P 

P 

 

L 

L 

L 

L 

L 

 

K+ 

K+ 

K+ 

K+ 

K+ 

 

 

P 

P 

P 

P 

P 

 

L 

L 

L 

L 

L 

 

K++ 

K++ 

K++ 

K++ 

K++ 

 

 

P 

P 

P 

P 

P 

 

L 

L 

L 

L 

L 

 

K+++ 

K+++ 

K+++ 

K+++ 

K+++ 

b.  Homogenitas  

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

H 

H 

H 

H 

H 

 

H 

H 

H 

H 

H 

 

H 

H 

H 

H 

H 

 

H 

H 

H 

H 

H 

c. pH 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

6,0 

6,0 

5,9 

5,7 

5,6 

 

6,1 

6,0 

5,9 

5,9 

5,8 

 

6,1 

6,1 

6,0 

5,8 

5,7 

 

6,2 

6,1 

6,0 

5,9 

5,8 

d. Viskositas 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

14.500 cps 

15.000 cps 

15.500 cps 

15.750 cps 

16.500 cps 

 

16.000 cps 

16.750 cps 

16.750 cps 

17.000 cps 

17.250 cps 

 

16.000 cps 

17.250 cps 

18.000 cps 

18.250 cps 

18.500 cps  

 

16.500 cps 

17.500 cps 

17.750 cps 

18.000 cps 

18.500 cps 

Keterangan : 

F1  = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 2% 

F2  = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 4% 

F3  = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 6% 

F4 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 8% 

P (Putih), L (Lavender),  K (Kental), H (Homogen) 
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LAMPIRAN 6 

FORMULA SEDIAAN BODY SCRUB 

 

Tabel 5.4 

Formula Sediaan Body Scrub Dengan Berbagai Konsentrasi Tepung  

Kedelai Hitam (Glycine soja) 

 

Komposisi F1 (%) F2(%) F3 (%) F4 (%) 

Kedelai Hitam 3 6 9 12 

Asam Stearat 4 4 4 4 

Parapin Cair 20 20 20 20 

Stearil Alkohol 3 3 3 3 

Propil Paraben 0,3 0,3 0,3 0,3 

Metil Paraben 0,3 0,3 0,3 0,3 

Gliserin  10 10 10 10 

Trietanolamin 2 2 2 2 

Lavender  Qs Qs Qs Qs 

Aquades  Add 100 Add 100 Add 100 Add 100 

 

Keterangan : 

F1  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 3% 

F2  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 6% 

F3  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 9% 

F4  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 12% 

F1 = Kental+ 

F2 = Kental++ 

F3 = Kental+++ 

F4 = Kental++++ 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Fase Air : Metil Paraben, 

Gliserin, Trietanolamin, 

Aquadest 

 

- Ditimbang masing-masing bahan 

- Dimasukkkan ke dalam cawan uap 

- Dilebur diatas penangas air 

- Pada suhu 60oC-70oC 

- Dicampurkan kedua fase tersebut 

secara bersama pada mortir panas 

- Digerus sampai homogen 

- Ditambahkan tepung kedelai hitam 

aduk homogen 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7  Diagram alir  pembuatan sediaan body scrub 

 

Fase Minyak : Asam Stearat, 

Parapin Cair, Stearil Alcohol 

Propil Paraben 

Uji Keamanan Uji Kesukaan  Uji Evektifitas 

Sediaan Body Scrub 

Evaluasi Sediaan 

Organoleptik Homogenitas pH

uas

i 

Se

dia

an 

Freeze & 

Thaw 
Viskositas

s 

Sediaan Body Scrub paling Stabil 

Sentifugasi 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar 5.8  Sediaan body scrub yang mengandung berbagai konsentrasi tepung  

 kedelai hitam (Glycine soja) 

 

Keterangan : 

F1  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 3% 

F2  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 6% 

F3  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 9% 

F4  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 12% 

F1 = Kental+ 

F2 = Kental++ 

F3 = Kental+++ 

F4 = Kental++++ 

 

 

 

 

 

 

58 



 

LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.5 

Hasil Evaluasi Sediaan Body Scrub 

No Evaluasi 
Formula  

F1 F2 F3 F4 

a. Organoleptik 

1. Warna 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

2. Bau 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

3. Konsistensi  

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

 

C 

C 

C 

C 

C 

 

L 

L 

L 

L 

L 

 

K+ 

K+ 

K+ 

K+ 

K+ 

 

 

C+ 

C+ 

C+ 

C+ 

C+ 

 

L 

L 

L 

L 

L 

 

K++ 

K++ 

K++ 

K++ 

K++ 

 

 

C++ 

C++ 

C++ 

C++ 

C++ 

 

L 

L 

L 

L 

L 

 

K+++ 

K+++ 

K+++ 

K+++ 

K+++ 

 

 

C+++ 

C+++ 

C+++ 

C+++ 

C+++ 

 

L 

L 

L 

L 

L 

 

K++++ 

K++++ 

K++++ 

K++++ 

K++++ 

b. Homogenitas  

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

H 

H 

H 

H 

H 

 

H 

H 

H 

H 

H 

 

H 

H 

H 

H 

H 

 

H 

H 

H 

H 

H 

c. pH 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

6,1 

6,1 

6.0 

5,9 

5,8 

 

6,2 

6,2 

6,1 

5,9 

5,9 

 

6,3 

6,2 

6,2 

6,0 

6,0 

 

6,3 

6,3 

6,2 

6,1 

6,0 

d. Viskositas 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

15.500 cps 

16.000 cps  

16.500 cps 

16.750 cps 

17.250 cps 

 

16.500 cps 

16.750 cps 

17.500 cps 

18.000 cps 

18.250 cps 

 

17.250 cps 

17.750 cps 

18.500 cps 

19.500 cps 

20.000 cps 

 

17.500 cps 

17.750 cps 

18.250 cps 

18.500 cps 

19.750 cps 

Keterangan : 

F1  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 3% 

F2  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 6% 

F3 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 9% 

F4  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 12% 

C (Coklat), L (Lavender),  K (Kental), H (Homogen) 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.6 

Hasil Pengamatan Uji Stabilitas Dengan Metode Sentrifugasi Pada  

Sediaan Body Scrub 

  

Formula 
Pengamatan Stabilitas Body Scrub pada menit ke- 

30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 

F1 (%) Tm Tm Tm Tm Tm Tm Tm Tm Tm Tm 

F2 (%) Tm Tm Tm Tm Tm Tm Tm Tm Tm Tm 

F3 (%) Tm Tm Tm Tm Tm Tm Tm Tm Tm Tm 

F4 (%) Tm Tm Tm Tm Tm Tm Tm Tm Tm Tm 

 

Keterangan : 

F1  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 3% 

F2  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 6% 

F3 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 9% 

F4  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 12% 

Tm  = Tidak memisah 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.7 

Hasil Pengamatan Uji Stabilitas Dengan Metode Freeze & Thaw  Pada  

Sediaan Body Scrub 

 

Formula Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5 

F1 (%) Tm Tm Tm Tm Tm 

F1 (%) Tm Tm Tm Tm Tm 

F1 (%) Tm Tm Tm Tm Tm 

F1 (%) Tm Tm Tm Tm Tm 

 

Keterangan : 

F1  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 3% 

F2  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 6% 

F3  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 9% 

F4  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 12% 

Tm  = Tidak memisah 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.8 

Hasil Uji Kesukaan  Kepada Panelis Dengan Memberi Penilaian Dari 1-4  

Pada Body Scrub Dengan Berbagai Konsentrasi Tepung Kedelai Hitam 

 (Glycine soja) 

 

Panelis F1 F2 F3 F4 

1 2 3 1 1 

2 1 2 2 1 

3 3 4 2 1 

4 2 3 1 1 

5 2 4 2 1 

6 3 4 2 1 

7 2 4 2 1 

8 2 3 2 1 

9 2 4 3 1 

10 3 3 2 1 

11 2 2 1 1 

12 3 3 3 1 

13 2 3 2 2 

14 3 4 2 1 

15 2 3 2 2 

16 4 4 3 2 

17 3 3 2 2 

18 3 4 2 2 

19 2 4 2 1 

20 2 3 2 2 

 

Keterangan : 

F1  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 3% 

F2  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 6% 

F3  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 9% 

F4  = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 12% 

1 =  Tidak Suka  

2 =  Agak Suka 

3 = Suka 

4 = Sangat Suka 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.9 

Hasil Pengujian Iritasi (Keamanan) Sediaan Body Scrub yang Mengandung 

Tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 

 

Panelis  

Pengamatan pada hari ke - 

1 2 3 

F0 F2 F0 F2 F0 F2 

1 - - - - - - 

2 - - - - - - 

3 - - - - - - 

4 - - - - - - 

5 - - - - - - 

6 - - - - - - 

7 - - - - - - 

8 - - - - - - 

9 - - - - - - 

10 - - - - - - 

11 - - - - - - 

12 - - - - - - 

13 - - - - - - 

14 - - - - - - 

15 - - - - - - 

16 - - - - - - 

17 - - - - - - 

18 - - - - - - 

19 - - - - - - 

20 - - - - - - 

 

Keterangan : 

F0  = Body Scrub tanpa tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 

F2  = Body Scrub dengan tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 6% 

-  = Tidak Menunjukkan Iritasi  

+ = Kulit Menjadi Kemerahan 

++ = Kulit Menjadi Gatal-gatal 

+++ = Terjadi Bengkak Pada Kulit 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.10 

Hasil Uji Efektivitas Skala Kondisi Kulit Panelis 

 

Skala Pengukuran 

Kusam Kasar Kering Biasa Halus Kencang Cerah  

1 2 3 4 5 6 7 

 

No  Usia  Sebelum  Sesudah  

1 20 4 5 

2 35 3 6 

3 34 1 7 

4 33 1 7 

5 35 1 7 

6 33 3 6 

7 27 4 5 

8 35 3 6 

9 25 4 5 

10 28 3 6 

11 32 1 7 

12 23 4 5 

13 27 3 6 

14 27 4 5 

15 20 3 5 

16 35 2 5 

17 35 1 7 

18 35 2 5 

19 24 3 5 

20 28 1 7 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 
 

Gambar 5.9 Hasil uji efektifitas sediaan body scrub kedelai hitam 

 

Keterangan : 

Gambar diambil pukul 08.00 sebelum dan sesudah pengolesan sediaan Body 

Scrub dengan jarak pemakaian selama satu bulan (30hari). Parameter yang 

diamati berupa warna kulit dan tekstur kulit. 
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LAMPIRAN 7 

 

ANGKET PANELIS  

PENGGUNAAN BODY SCRUB KEDELAI HITAM 

 

Identitas Panelis 

Nama panelis  :  ...............................................................................................  

Umur                       :  ................................................................................................  

Alamat                     :  ................................................................................................  

  

Pertanyaan  

Kondisi Kulit 

Sebelum Pemakaian 

Body Scrub Kedelai Hitam 

Sesudah Pemakaian 

Body Scrub Kedelai Hitam 

 
……………………………………... 

 
…………………………………………..... 
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